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BAB III  

TINJAUAN UMUM TENTANG QIRA<’A<T AL-SHA<DHAH 

A. Pengertian Qira>’a>t al-Sha>dhah 

Syekh Nabil bin Ibrahim al-Ismail mengatakan bahwa kata Sha>dhah 

diambil dari pangkal kata (شذذ) , secara bahasa memiliki arti, asing, jarang atau 

tidak sebagaimana mestinya.P0F

1
P  

Imam Muhammad Ahmad al-Q{udhat dalam kitab Muqaddima>t fi> Ulu>m al-

Qira>’a>t, menjelaskan bahwa secara bahasa kata Sha>dh adalah ungkapan dari 

sesuatu yang jarang adanya serta menyendiri dari kebanyakan. Hal ini, senada 

dengan apa yang tercantum dalam kamus Lisa>n al-Arab pada materi شذذ pada 

halaman 427.2
P  

Serupa dengan Imam Muhammad Ahmad al-Q}ud}a>t diatas, Abu>> T}a>hir Abd. 

Qayyu>m al-Sanadi dalam kitabtnya S}afaha>t fi> Ulu>m al-Qira>’a>t mengatakan 

bahwa secara bahasa, kata    ٌّشَاذ atau   ُشُذُوْذ merupakan bentuk masdar dari fi’il ma>d}i 

yakni   َّاوَشَاذًّ  -شُذُوْذًا -يَشُذُّ  -شَذ yang artinya memisahkan diri, menyendiri atau jarang 

1Nabi>l Muhammad bin Ibra>hi>m al-Isma>‘i>l, Ilmu al-Qira>’at Nashatuhu>, At}wa>ruhu>, Atharuhu> fi> Ulu>m 
al-Shar‘i>yah (Riyad} Sa’u>di Arabiyah: Maktabah al-Taubah, 2000), 44. 
2Muhammad Muflih al-Qud}a>t Ahmad Kha>lid, Muqaddima>t fi> Ulu>m al-Qira>’a>t (Omma>n: Da>r ‘Ima>r), 
71.  

52 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

sekali. Dikatan  شذذ الرجل “Lelaki itu menyendiri, memisahkan diri dari 

keramaian.”P2F

3
P Jadi, setiap sesuatu yang menyendiri adalah Sha>dh.  

Sedangkan menurut istilah ulama ahli qira>’a>t, yang dimaksud dengan 

qira>’a>t al-Sha>dhah itu adalah:  

  لقبولها الثلاثة الاركان احد فيها فقدت قراءة كل هي الشاذة 

Yang dimaksud dengan qira>’a>t Sha>dh adalah setiap bentuk qira>’a>t yang 
tidak memenuhi salah satu tiga dari rukun diterimanya sebuah qira>’a>t. 4  
 

Disebutkan dalam kitab  Muqaddima>t fi> Ulu>m al-Qira>’a>t, Imam Ahmad 

Muflih al-Qud}a>t memberikan definisi yang kurang lebih sama dengan definsi 

diatas. Menurut dia, yang dimaksud dengan qira>’a>t al-Sha>dhah adalah:  

 وجوه من وجه وموافقة, العثماني الرسم موافقة, التواتر, الثلاثة القراءة أركان من ركن فيها اختل ما

 .العربية اللغة

Qira>’a>t Sha>dh itu adalah setiap macam qira>’a>t yang tidak memenuhi salah 
satu rukun dari rukun-rukun qira>’a>t yang tiga; mutawa>tir, sesuai dengan 
penulisan mus}haf ‘Uthma>ni> dan sesuai dengan salah satu tata penulisan 
bahasa Arab.5  
 

Sedangkan menurut Imam Fahd al-Ru>mi> dalam kitabnya Dira>sa>t fi> Ilmi al-

Qira>’a>t mengatakan bahwa, yang dimaksud dengan qira>’a>t al-Sha>dhah itu 

adalah:  

3Abu> T{a>>hir Abd.al- Qayyu>m bin Abd. al-Gha>fu>r al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m al-Qira>’a>t (al-Maktab al-
Imtida>diyah, 1415 H), 80. 
4Ibid. 
5Ahmad Kha>lid, Muqaddima>t fi> Ulu>m…, 73. 
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  سنده يصح لم التي قراءة كل هي الشاذة 

Yang dimaksud dengan qira>’a>t sha>dh adalah setiap macam qira>’a>t yang 
tidak sah sanadnya.6  
 

Definisi yang paling cocok menurut pendapat Imam Ibn Jauzi> sesuai 

dengan apa dia pindah dari Imam Ma>kki> bin Abi> T}a>lib bahwa yang dimaksud 

dengan qira>’a>t Sha>dh adalah sebagaimana berikut:  

  .العربية فى ولاوجه ثقة أونقله, ثقة غير نقله ما: هو الشاذ

Yang dinamai qira>’a>t Sha>dh adalah setiap macam qira>’a>t yang diambil 
dari orang yang tidak bisa dipercaya, atau diambil dari orang yang 
terpercaya tetapi tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab.7  
 

Dikatakan dalam salah satu keterangan disebutkan bahwa yang dimaksud 

dengan qira>’a>t Sha>dh adalah setiap macam qira>’a>t yang tidak sah dari segi 

sanad, yang cacat sanadnya dan tidak bersambung sanadnya sampai kepada 

Rasulullah saw.8 

Dari beberapa macam definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

yang dimaksud dengan qira>’a>t al-Sha>dhah adalah qira>’a>t yang tidak memenuhi 

salah satu dari rukun qira>’a>t yang tiga yaitu, sesuai dengan salah satu mus}haf 

6Fahd bin Abd. Rahma>n al-Ru>mi>>, Dira>sa>t fi> Ilmi al-Qira>’a>t (Beirut: al-Maktab al-Amdadiyah), 328-
329.  
7Ibid. 
8Tim Reviewer MKD 2014 Uin Sunan Ampel Surabaya, Studi al-Qur’a>n  (Surabaya: UIN sunan 
Ampel Press), 270. 
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‘Uthma>ni> dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan sah sanadnya 

(mutawa>tir).9. 

Contohnya adalah qira>’a>t Ibn Abba>s pada surat al-Kahfi ayat ke: 79. 

Qira>’a>t Ibn Abba>s adalah,  َنَةٍصَالحَِةٍ سَفِ  كُلَّ  يأَْخُذُ  مَلِكٌ  أمََامَهُمْ  وكََان  Secara periwayatan . غَصْبًا يـْ

ini sah tapi dari perorangan, juga tidak menyalahi kaidah bahasa Arab. Tetapi, 

disamping diriwayatkan perorangan, qira>’a>t ini juga menyalahi rasm Uthma>ni> 

sehingga qira>’a>t ini dinyatakan sebagai qira>’a>t yang sha>dh. P9F

10
P  

Contohnya lainnya adalah qira>’a>t Ubay yang dibacakan oleh  Ibn ‘Abba>s 

pada surat al-Kahfi ayat ke: 79 yang diceritakan dari Ibn Humaid, dia 

diceritakan dari Salamah dari Ibn Isha>q, dia diceritakan al-hasan bin Dina>r, dari 

al-hakam bin dri‘Uyaynah, dari ‘Amr, dari Sa‘i>d bin Jubai>r, dari Ibn ‘Abba>s 

sebagaimana berikut:  َنَةٍ  كُلَّ  يأَْخُذُ  مَلِكٌ  وَراَءَهُمْ  وكََان اً غَصْب صَحِيْحَةٍ  سَفِيـْ .P10F

11
P  

Ibn al-Jaziri> juga memberikan contoh pada qira>’a>t sha>dh yang sanadnya 

ternyata s}ahi>h dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab akan tetapi menyalahi 

rasm ‘uthma>ni. Contohnya adalah qira>’a>t Ibn Mas‘u>d  sedang pada , وَالاْنُثْى وَالذَّكَرَ 

qira>’a>t yang mutawa>tir adalah  َثىوَالاْنُْ  الذَّكَرَ  وَمَاخَلَق .P11F

12 

9Fahd al-Ru>mi>, Dirasa>t fi Ilmi…, 324-326. 
10Mahmu>d Ahmad al-S{a>ghi>r, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah wa Tauji>huha> al-Nahwi> (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1999), 80. 
11Muhammad bin Jari>r bin Yazi>d bin Kathi>r bin Gha>lib al-Amali>, Abu> Ja‘far al-T{abari>, Ja>miu‘ al-
Baya>n fi> Ta’wi>li al-Qur’a>n Vol. 18 (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 2000), 84. 
12Muhammad bin Muhammad bin Yu>suf Abu> al-Khair Ibn al-Jaziri>, al-Nashru fi> al-Qira>’a>ti al-‘Ashr 
Vol. 1 (Beirut: Da>r al-‘Ilmiah), 14. 
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Qira>’a>t-qira>’a>t ini sesuai dengan kaidah bahasa, sanadnya juga sah akan 

tetapi dari diriwayatkan dari perseorangan (tidak mutawa>tir) dan juga menyalahi 

rasm mus}haf (penulisan mus}haf ‘Uthma>ni) sehingga dikatakan sha>dh.13 

B. Lahirnya Qira>’a>t al-Sha>dhah  

Pertanyaan seputar kapan lahirnya qira>’a>t al-Sha>dhah memang menjadi 

salah satu pokok pertanyaan para ulama pemerhati masalah ilmu qira>’a>t al-

Qur’a>n. Hal ini disebabkan pertanyaan itu sendiri akan membawa kita pada 

lembaran sejarah masa kodifikasi al-Qur’a>n al-Kari>m pada masa ke khalifahan 

‘Uthma>n bin ‘Affa>n, atau bahkan lebih.  

Abu>> T}a>hir Abd. Qayyu>m al-Sanadi dalam kitabnya S>afaha>t fi Ulu>m al-

Qira>’a>t mencoba men-sederhanakan pertanyaan ini dengan bahasa yang lebih 

mendasar: Sejak kapankah qira>’a>t mutawatir itu berbeda dengan qira>’a>t al-

Sha>dhah? Atau dengan bahasa lain: Sejak kapankah qira>’a>t itu ada yang 

Sha>dh?14  

Menanggapi masalah batas yang membedakan antara qira>’a>t mutawa>tir 

dan qira>’a>t al-Sha>dhah ini, Abd. Qayyu>m al-Sanadi dalam kitab S{afaha>t fi> Ulu>m 

al-Qira>’a>t mengemukakan dua pendapat paling mashhu>r sebagaimana yang telah 

dia pelajari dari para ulama qira>’a>t sebagaimana berikut ini: 

 

 

13Ahmad al-S{a>ghi>r, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah..., 80. 
14Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 83. 
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1. Pendapat Dr. Muhammad Salaim Muhais}in.  

Menurut Ibnu Muhais}in, batas yang membedakan antara 

qira>’a>t s}ahihah dan qira>’a>t Sha>dhah adalah pengoreksian terakhir 

malaikat Jibril terhadap qira>’a>t Nabi Muhammada saw. yang terjadi 

dukali selama bulan Ramadhan menjelang wafatnya Nabi saw. 

Menurut dia, pada pengoreksian teraklhir inilah, ditetapkan bahwa 

setiap ayat-ayat al-Qur’a>n yang di nasakh (amendemen) sejak 

pertamakali al-Qur’a>n diturunkan hingga batas pengoreksian terakhir 

tersebut dianggap Sha>dh.15  

2. Pendapat Dr. Sha‘ba>n Muhammad Isma>i>l.  

Menurut dia batas awal dari lahirnya qira>’a>t Sha>dh adalah 

pada masa pemerintahan khalifah ‘Uthma>n bin ‘Affa>n sewaktu dia 

menulis beberapa mushaf untuk disebarkan ke berbagai daerah islam 

dan membakar mus}haf-mus}haf yang berbeda dengan mush}af 

salinannya tersebut. 

Maka sejak saat itulah mulai dikenal yang namanya qira>’a>t al-

Sha>dhah, yaitu qira>’a>t yang menyalahi salah satu mus}haf-mus}haf 

‘Uthma>ni> yang mana hal ini menjadi salah satu rukun dari tiga rukun 

diterimanya sebuah qira>’a>t.16 

15Ibid. 
16Ibid. 
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Dua pendapat diatas mendapat respon dari Abd. Qayyu>m al-Sanadi. Dia  

mencoba merekonsiliasi dua pendapat tersebut dengan cara menerima kedua-

duanya. Dia mengatakan bahwa lahirnya qira>’a>t Sha>dh bisa dikatakan terjadi 

dalam terdapat dua tingkatan.  

1. Tingkatan pertama terjadia pada saat pengoreksian terakhir malaikat 

Jibril terhadap qira>’a>t Nabi saw. serta semua qira>’a>t sebelum 

pengoreksian tersebut. Dengan demikian, maka semua ayat al-Qur’a>n 

yang di nasakh dianggap Sha>dh. Termasuk dalam garis ini adalah 

sebagian qira>’a>t yang disalin dari mush}af Ubay bin Ka‘ab dan mush}af 

Ibn Mas‘ud.17  

2. Tingkatan kedua adalah pada saat kodifikasi al-Qur’a>n dimasa 

pemerintahan ‘Uthma>n bin ‘Affa>n yang mana umat telah sepakat 

memakai mus}haf ‘Uthma>ni tersebut.  Maka, semua mush}af yang yang 

ada pada sahabat yang terdapat didalamnya ayat-ayat yang 

dimansu>kh tanpa sepengetahuan mereka, atau mus}haf yang masih 

tetap dibaca tetapi tidak mutawa>tir yang –menjadi salah satu kriteria 

penulisan mush}af ‘Uthma>ni-, maka semuanya dianggap Sha>dh.18  

 

17Ibid…, 83-84. 
18Ibid. 

 
 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

59 
 

Adapun orang prtama yang dianggap menggunakan istilah Sha>dh dalam 

ilmu qira>’a>t al-Qur’a>n adalah  Abi> Ja\‘far al-T{aba>ri. Sebelum dia mengenalkan 

istilah Sha>dh ini, semua qira>’a>t al-Qura yang dianggap tidak sama dengan 

qira>’a>t al-Qura yang di pakai pada salah satu mus}haf ‘Uthma>ni maka disebut 

qira>’a> ba‘d}ihim, yaitu qira>’a>t al-Qur’a>n yang hanya di pakai sebagian orang saja. 

Ada juga yang menyebutnya  qira>’a>t al-Qali>lah, yaitu  qira>’a>t al-Qura yang di 

pakai oleh oleh segelintir orang saja.19  

Ada pula yang menamainya sebagai qira>’a>t al-Aha>d. maksudnya adalah 

qira>’a>t yang diambil dari perorangan saja. Ada juga yang menyebutnya sebagai 

qira>’a>t al-Nadhrah, yaitu qira>’a>t al-Qur’a>n yang jarang dipakai orang. Ada juga 

yang menyebutnya sebagai qira>’a>t al-Tafarrud dan juga qira>’a>t al-Tafarruq, 

yaitu qira>’a>t al-Qur’a>n yang menyendiri tidak sama dengan kebanyakan atau 

yang mashhu>r.20  

Dari semua nama-nama tersebut tetap memiliki arti tunggal yang sama, 

yait qira>’a>t al-Sha>dhah adalah qira>’a>t al-Qur’a>n yan menyendiri, hanya sebagian 

orang yang memakainya, tidak sama denga qira>’a>t al-Qur’a>n yang mutawa>tir 

dan mashhu>r, dan lain-lain. Adanya nama-nama yang demikian ini, menurut Dr. 

19Mahmu>d Ahmad al-S{a>ghi>r, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah wa Taujihuha> al-Nahwi> (Damshiq: Da>r al-Fikr, 
1999), 90-91. Idri>s Ha>mid Muhammad “al-Qira>’a>t al-Sha>dhah; Ahka>muha> wa Atha>ruha>”, 
http://www.alukah/sharia/0/37/ 2006/ (Rabu, 30 Desember 2015, 13:47). 
20Ibid. 
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Abd. S}a>bu>r Sha>hi>n dianggap sebagai penjabaran dari nama Sha>dhah itu 

sendiri21.  

Pendapat dari Abd. S}a>bu>r Sha>hi>n sangatlah masuk akal karena pada 

kenyataannya, nama-nama tersebut merupakan sifat dari qira>’a> Sha>dhah. Hingga 

kontribusi al-T{aba>ri> sangat yang dianggap sebagai orang pertama melahirkan 

istilah Sha>dhah qira>’a>t semacam ini sangatlah bermanfaat untuk memudahkan 

khala>yak umum mengenal dan menentukan qira>’a>t tersebut tanpa direpotkan 

oleh banyak nama.22 

C. Macam-macam Qira>’a>t al-Sha>dhah  

Qira>’a>t al-Sha>dhah yang merupakan qira>’a>t yang disepakati ulama ahli 

qurra>’sebagai bukan bagian dari al-Qur’a>n ini terdiri dari beberapa macam. 

Berikut ini akan dipaparkan macam-macam qira>’a>t al-Sha>dhah berikut 

contohnya. 

1) Qira>’a>t al-Sha>dhah yang sah sanadnya, akan tetapi menyalahi rasm 

‘Uthma>ni, baik karena hanya di riwayatkan oleh satu perawi saja 

(riwayat aha>d), karena tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab atau  

tidak mashhu>r dan tidak dikenal luas oleh para imam qira>’a>t.23  

21Ahmad Balhaj al-Mabru>k, Mawa>qif al-Lugha>ghi>yyi>n min al-Qira>’a>t al-Qura>‘niah (Artikel yang 
diterbitkan Fakultas Adab Universitas Tarbalas (Tripoli) Libya. T.t),  4 
22Ibid. 
23Ahmad Kha>lid, Muqaddima>t fi> ‘Ulu>m…, 73. 
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Contohnya adalah qira>’a>t yang diriwayatkan oleh al-Haki>m dari jalur 

‘Ashim al-Juhdari> dari Abi> Bakrah bahwa Rasulullah. saw membaca 

surat al-Rahman ayat: 76 dengan bacaan حسان وعباقري خضر رفارف على متكئين .  

2) Qira>’a>t al-Sha>dhah yang tidak sah sanadnya. Contohnya adalah bacaan 

يْنِ  مَلَكَ   {denga sighat ma>d}i pada kalimat مَلَكَ يَـوْمَ الدِّ dan menasabkan kalimat 

dengan bentuk mud}a>ri‘ mabni> maf‘u>l.24  إِيَّاكَ يُـعْبَدُ  dan bacaan ,يَـوْمَ 
P   

3) Qira>’a>t al-Sha>dhah yang maudu>‘ (di buat-buat). Yaitu  qira>’a>t yang 

dibuat-buat dan disandarkan kepada seseorang tanpa mempunyai dasar 

periwayatan sama sekali. Seperti bacaan pada surat Fa>tir ayat 28: “ اَ  إِنمَّ

الْعُلَمَاءَ  عِبَادِهِ  مِنْ  االلهُ  يخَْشَى ” dengan m-rafa‘kan kata  ُاالله dan menasabkan kata 

.الْعُلَمَاءَ  P24F

25 

4) Qira>’a>t al-Sha>dhah al-Tafsi>riyah (mudraj). Qira>’a>t ini adalah semacam 

penjelas atau penafsira dari qira>’a>t yang mutawa>tir. Qira>’a>t ini 

menyerupai hadih mudraj (dalam masalah hadis). Contohnya adalah 

qira>’a>t Sa‘ad bin Abi> Waqas} pada surat al-Nisa> ayat; 12  dengan 

tambahan kalimat من أم setelah kalimat  أخ أوأخت P25F

26
Psebagaimana berikut: 

                             ٍّمِنْ أُم             ۲۷ 

24Ibid. 
25Tim MKD Studi al-Qur’a>n…, 270.  
26Ahmad Kha>lid, Muqaddima>t fi> ‘Ulu>m…, 73-74. 
27al-Qur’a>n, 4: 12. 
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D. Tokoh-Tokoh Qira>’a>t Sha>dhah 

Adapun tokoh-tokoh yang dikenal sebagai perawi dari qira>’a>t al-Sha>dhah, 

sangat banyak sekali, baik dari kalangan sahabat, tabi‘i>n maupun lainnya. 

Namun, secara garis besar, para tokoh qira>’a>t al-Sha>dhah dapat dikelompokkan 

kedalam dua kelompok seperti yang dijelaskan oleh Imam Abu>> T}a>hir Abd. 

Qayyu>m al-Sanadi sebagaimana berikut:28  

1) Kelompok umum. Kelompok ini sangat banyak sekali, termasuk sebagian 

para sahabat Nabi. saw, seperti Ibn Mas‘ud (w. 23 H), Ibn Zubair (w. 73 

H), Masru>q al-Ku>fi> (w. 63 H), Nas}r bin ‘Ashim al-Laithi> al-Bas}ri> (w. 99 

H), Abu>> Mu>sa> al-‘Asha>ri> (w. 52 H). 29 Ada juga yang dari kalangan 

tabi‘i>n seperti, al-D}ahha>k bin Muza>him (w. 105 H), Muhammad bin Siri>n 

al-Bas}ri> (w. 107 H), Muja>hid bin Jubr al-Makki> (w. 103 H), ‘Abba>n bin 

‘Uthma>n bin ‘Affa>n (w. 105 H), dan Qota>dah bin Di‘amah Abu>> al-

Khat}t}a>b al-Sadu>si (w. 117 H).30  

2) Kelompok kedua adalah empat imam setelah sepuluh imam qira>’a>t 

(qira>’a>t al-‘Ashr), sehingga nanti kalau digabung lebih dikenal dengan 

sebutan qira>’a>t empat belas (qira>’a>t Arba‘ al-‘Ashr) sebagaimana 

dibawah ini:  

 

28Ibid., 88. 
29Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah wa Tauji>huha> min Lughah al-‘Arabiyah (Beirut 
lubnan: Da>r al-Kita>b al-Araby), 11. 
30Ahmad Kha>lid, Muqaddima>t fi> ‘Ulu>m…, 72-73. 
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a) Ibn Muhaisin 

1. Nama, Nasab dan Kepribadiannya  

Nama aslinya adalah Muhammad ibn Abd. al-Rahma>n bin 

Muhais}in al-Makki>.31 Dikatakan pula bahwa nama dari Ibn 

Muhais}in adalah ‘Umar, ada pula yang mengatakan Abd. 

Rahma>n bin Muhammad dan ada juga yang mengatakan bahwa 

nama Ibn Muhais}in adalah Muhammad bin Abdillah.32  

Ibn Muhaisin adalah seorang pembaca qira>’a>t al-Qur’a>n di Makkah 

bersama Ibn Kathi>r.33 Dalam keterangan lain dikatakan dia jua semasa dengan 

Humaid al-A’raj34.  

Ibn Muja>hid mengatakan bahwa Ibn Muhais}in adalah seorang ‘alim dalam 

bidang qira>’a>t dan menekuniya yang hidup semasa dengan Imam ibn Kathi>r. Dia 

adalah orang yang thiqat (terpercaya). Jadi, barang siapa mau belajar masalah 

qira>’a>t, maka belajarlah kepada Muhammad bin Abd. al-Rahma>n ibn 

Muhais}in.35 

Menurut Abu>> ‘Ubaid: Imam qira>’a>t di Makkah adalah Abdullah bin 

Kathi>r, Humaid bin Qai>s, dan Muhammad bin Abd. Rahma>n bin Muhais}in. 

31Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 11. 
32Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 375. 
33Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 11-12. 
34Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 374. 
35Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i >, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 11. 
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Sedngkan diantara mereka bertiga, Muhammad bin Muhais}inlah yang lebih ahli 

dalam bidang bahasa ‘Arab.36  

Ibn Muja>hid juga mengatakan bahwa Ibn Muhais}in mempunyai ikhtia>r 

qira>’a>tnya dalam segi bahasa ‘Arab dan dia keluar dari ijma’ ulama pada 

masanya yang menyebabkan banyak orang marah karena bacaan al-Qur‘a>n. 

Akibatnya banyak orang yang enggan belajar ilmu qira>’a>t kepada dia dan pindah 

belajar kepada Ibn Kathi>r.37  

Ibn al-Jaziri> menambahkan tentang keutamaan Ibn Muhais}hin. Menurut 

al-Jaziri>, Ibn Muhais}in adalah ulama ‘alaim wara‘ dan sangat sangat baik 

qira>’a>tnya, dan saya pernah belajar lansung kepadanya. Seandainya qira>’a>t dari 

Ibn Muhais}in tidak menyalahi apa yang telah diakui dalam mush}af ‘Uthma>ni, 

maka sungguh qira>’a>t Ibn Muhais}in pantas dimasukkan pada qira>’a>t yang 

mashhu>r”.38  

2. Guru Ibn Muhais}in  

Ibn Muhais}in belajar cara membaca al-Qur’a>n dari banyak 

guru, diantaranya adalah  Muja>hid bin Jubr dan Dirbas 

maula39 (budak) Abdullah bin ‘Abba>s.40 Dia juga berguru 

kepada Sa‘id bin Jubair dan lainnya.41  

36Ibid. 
37Ibid. 
38Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 374-375. 
39Maula adalah budak yang telah dimerdekakan. 
40Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i >, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 11. 
41Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 374. 
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3. Murid-murid Ibn Muhais}in  

Dia memiliki banyak murid ahli qira>’a>t ternama, diantaranya 

adalah Shubl bin ‘Iba>d dan Abu>> ‘Amr bin ‘Ula,42 serta Abu>> 

‘Amar al-Da>ni.43  

Adapun yang menerima bacaan dari Ibn Muhais}in secara 

langsung adalah Isma>’i>l bin Muslim al-Makki>, ‘Isa> bin ‘Umar 

al-Bas}ri>.44  

4. Tahun Wafat Ibn Muhais}in dan Perawinya  

Ibn Muhais}in wafat di Makkah pada tahun 123 Hijriah.45 Ada 

pula yang mengatakan dia wafat tahun 122 Hijriah.46 Dua 

perawinya adalah al-Ba>zi>47 dan48 Abu>> al-Hasan bin al-

Sanbu>dzi>49, meskipun mereka bukanlah murid Ibn 

Muhais}in.50 

 

 

 

42Abd.al-fatta>h al-Q}ad}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 11. 
43Tim MKD, Studi al-Qur’a>n…, 279. 
44Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 11. 
45Ibid. 
46Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 375. 
47Nama lengknya al-Ba>zi> adalah Abu> al-Hasan Ahmad bin Muhammad al-Ba>zi> al-Fa>risi> (Dia adalah 
salah satu perawi Ibn Kathi>r).  
48Tim MKD, Studi al-Qur’a>n…, 279. Ahmad Kha>lid, Muqaddima>t fi> ‘Ulu>m al-Qira>’a>t…, 72.  
49Nama Lengkapnya Ibn Shunbu>dh adalah Abu> al-Hasan Muhammad bin Ahmad bin Ayyu>b bin al-
S}alt bin Shunbu>dh al-Baghda>di>. 
50Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 375. 
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b) Yahya> al-Yazi>di>  

1. Nama dan nasab serta kepribadiannya  

Nama aslinya adalah Abu> Muhammad Yahya> bin al-Muba>rak 

bin Mughi>rah al-Udy al-Bas}ri> yang dikenal dengan sebutan 

Imam al-Yazi>di> .51 Tapi dia lebih dikenal dengan sebutan al-

Yazi>di>  karena menjadi pengasuh dan pendidik dari putra 

Ya>zid bin Mansu>r al-Humairi>, pamanda dari al-Mahdi>.52  

Al-Dhahabi> mengatakan bahwa Yahya> al-Yazi>di>  adalah ulama yang 

thiqah (terpercaya) dan fa>sih. Dia mengambil riwayat qira>’a>t al-Qur’a>n dari 

beberapa guru yang salah satunya adalah al-Khali bin Ahmad dan Abu> ‘Amr.53 

Dia juga seorang yang fa>sih dalam ilmu-ilmu kebahasaan dan sastra.54 

Ibn Muja>hid memberi komentar seputar Yahya> al-Yazi>di> . Dia 

mengatakan bahwa Yahya> al-Yazi>di>  yang sangat alim dan sangat ma>hir dalam 

bidang riwayat qira>’a>t, karena dia fokus pada disiplin ilmu tersebut dan tidak 

disibukkan dengan urusan lainnya.55  

Yahya> al-Yazi>di>  memiliki beberapa karangan kitab, diantaranya adalah 

kitab al-Nawa>dir, kitab al-Maqs}}u>r, kitab al-Nawa>dir, kitab al-Mushkil, kitab 

Nawa>dir al-Lughah dan kitab Mukhtas}ar fi> al-Nahwi.56  

51Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 14. 
52Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 376. 
53Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>,  al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 14. 
54Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 377. 
55Ibid. 
56Ibid., 378. 
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2. Guru Yahya> al-Yazi>di>   

Yahya> al-Yazi>di>   menimba ilmu qira>’a>t al-Qur’a>n kepada Abu> 

‘Amr bin al-‘Ula’. Abu> ‘Amr sendiri merupakan tokoh penting 

dibalik suksesnya Imam Yahya> al-Yazi>di>  menekuni bidang 

ilmu qira>’a>t hingga menjadi imam qira>’a>t yang mashhu>r.57  

Dia juga belajar ilmu qira>’a>t al-Qur’a>n kepada Hamzah dan al-

Kholil bin Ahmad serta mendengar langsung qira>’a>t al-Qur’a>n 

dari Abdul Ma>lik bin Juraij.58 

3. Murid Yahya> al-Yazi>di>   

Diantara murid yang mengambil riwayat dari Yahya> al-Yazi>di>  

adalah lima putra al-Yazi>di>  sendiri, yaitu Muhammad, 

Abdullah, Ibra>hi>m, Isma>‘i>l dan Isha>q, serta cucu dari al-Yazi>di>  

sendiri yaitu Ahmad bin Muhammad.59  

Selain keluarganya diatas, yang mengambil riwayat qira>’a>t al-Qur’a>n dari 

al-Yazi>di>  masih sangat banyak seperti Abu> ‘Umar al-Du>ri>, Abu> Shuaib al-Su>si> 

(mereka juga mengambil riwayat dari al-Bas}ri>), Abu> al-Ha>rith (salah satu rawi> 

dari al-Kisa>’i>), serta Abu> Ubaid al-Qa>sim bin Sala>m yang mengambil huruf dari 

al-Yazi>di> .60  

 

57Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>,  al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 14-15. 
58Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 377. 
59Ibid. 
60Ibid. 
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4. Tahun Lahir, Wafat dan Perawi Yahya> al-Yazi>di>  

Yahya> al- Yazi>di>  dilahirkan pada tahun 128 H / 755 M dan 

wafat di Marwa pada tahun 202 H / 818 M, di usia sekitar 70-

an.61 Yahya> al-Yazi>di>  memiliki dua perawi yang terkenal 

yaitu Sulaima>n bin al-Hakam dan Ahmad bin Farah.62  

Sulaima>n63 berguru langsung pada Yahya> al-Yazi>di> , sedangkan Ahmad bi 

Farah64 mengambil riwayat al-Yazi>di> dari al-Du>ri> yang merupakan murid 

langsung dari Yahya> al-Yazi>di> .65 

Yahya> al-Yazi>di>  yang ahli dalam bidang kebahasaan dan satra, memiliki 

pandangan yang berbeda dengan Abu> ‘Amr sekalipun Abu> ‘Amr merupakan 

guru yang sangat dia segani. Perbedaan itu tergambar dengan jelas dalam 

sepuluh huruf berikut ini:66  

1) Ishba>‘ pada kalimat}  َمْ كُ ئِ ارِ ب  dan kalimat}  َمْ هُ رُ مُ أْ ي .  

2) Membuang huruf Ha>’ dan menyambung kalimat  َْهنَّ سَ تَ ي ـَ لم  

dalam surat al-Baqaroh ayat: 258.  

3) Perbedaan pada kalimat} هدتواق .  

61Ibid., 378. 
62Tim MKD, Studi al-Qur’a>n…, 279. 
63Nama aslinya adalah Abu> Ayub Sulaiman bin Ayub bin al-Hakam al-Khayyath al-Baghdadi yang 
lebih masyhur dengan sebutan Shohib al-Bas>ri> (Pemilik Bas}rah). Abd. al-Qayyu>m,Shafahat fi Ulum..., 
378. 
64Namanya adalah Abu> Ja’far Ahmad bin Farah bin Jibril al-Dharir al-Baghdadi.  Abd. al-Qayyu>m 
Shafahat fi Ulum..., 379. 
65Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 378. 
66Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 14. 
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4) Ishba>‘ kinayah dalam kalimat}  َهُ ؤدُ ي .  

5) Me-nasabkan kalimat}  َةً رَ ذِ عْ م .  

6) Memberi harkat tanwi>n pada kalimat ( رٌ ي ـْزَ عُ  ) dalam surat al-

Taubah.  

7) Kalimat ( خُ فَ ن ـْي ـُوً  ) dalam surat T}a>ha> dengan membaca d}ammah 

pada huruf Ya>’ sebagai tanda mabni> maf‘u>l.  

8) Me-nasabkan kalimat (  َةٌ عَ افِ رَ  ةٌ ضَ افِ خ ) dalam surat al-Wa>qi‘ah.  

9) Membaca kalimat} ( مْ اكُ تَ ااَ بمَِ  ) dengan mad dalam surat al-Hadi>d.  

10) Me-nasabkan lafaz} ( ةً بَ اصِ نَ  ةً لَ امِ عَ  ) dalam surat al-Gha>shiyah.   

c) Al-Hasan al-Bas}ri>  

1) Nama, Nasab dan Kpribadian  

Nama, lengkapnya adalah Abu> Sa’id al-Hasan bin Yasa>r al-

Bas}ri>.67 Imam al-Sha>fi>‘i> berkata dalam mengomentari 

kepribadian Hasan al-Bas}ri> bahwa seandainya diperbolehkan 

dia akan mengatakan bahwa al-Qur’a>n sendiri diturunkan 

dengan dialek Hasan al-Bas}ri>. Hal ini dikarenakan  kefasihan 

al-Bas}ri dan sifat zuhud serta sifatwa>ra‘ yang dia miliki.”68  

67Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 15 
68Ibid. 
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Imam al-Jaziri> berkata bahwa al-Sayyid al-Ima>m Hasan al-Bas>ri> 

merupakan orang yang paling alim dizamannya. Dia merupakan Imam dalam hal 

teori dan praktek dari ilmu-ilmunya. Dia juga merupakan tabi‘i>n pilihan dan 

istimewa. Tentang keilmuan dan sifat zuhud dia sungguh tidak diragukan lagi. 

Dia menjadi contoh dari manusia di zamannya.69 

Imam al-Jaziri> juga mengatakan bahwa apabila dalam masalah hadi>ht ada 

sebuta “al-Hasan” secara umum, maka yang dimaksud dari al-Hasan tersebut 

adalah Imam Hasan al-Bas>ri>. Saking alimnya Imam Hasan Bas>ri>, sampai Imam 

al-Sha>fi>‘i> memberikan pujiannya kepada dia seperti yang telah disbut diatas.70  

2) Guru  Hasan al-Bas>ri>  

Hasan al-Bas>ri> belajar qira>’a>t al-Qur’a>n kepada beberapa orang 

guru diantaranya adalah al-Hat}t}a>n bin Abdillah al-Raqa>shi> 

sanad dari Abi> Mu>sa> al-‘Ash‘a>ri>. Dia juga belajar qira>’a>t pada 

Abi> ‘A>liyah sanad dari Ubai bin Ka‘ab dan juga kepda Zayd 

bin Tha>bit dan ‘Umar bin Khat}t}a>b.71  

3) Murid Hasan al-Bas>ri>  

Adapun murid dari Hasan al-Bas>ri> adalah Abu> ‘Amr bin ‘Ula‘, 

Sala>m al-T}a>wi>l, ‘Ashim al-Jahda>ri>, dan ‘Isa> al-Saqafi> dan lain-

lain.72  

69Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 380 
70Ibid. 
71Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 15. 
72Ibid. 
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4) Tahun Lahir, Wafat dan Para Perawi Hasan al-Bas>ri> 

Imam Hasan al-Bas>ri> dilahirkan di Madinah pada tahun 21 H / 

642 paa akhir pemerintahan ‘Umar bin Khat}t}a>b dan wafat di 

Bas}rah pada tahun 110 H / 728 M.73  

Dua perawinya adalah Shuja>‘ bin Abu> al-Nas}r al-Balkhi> dan 

Imam al-Du>ri>.74 Tetapi, kedua perawinya ini bukan murid 

langsung dari Imam Hasan al-Bas>ri>.75  

d) al-A‘mash  

1) Nama, Nasab dan Kepribadian al-A‘mash  

Nama lengkapnya adalah Abu> Muhammad Sulaima>n bin 

Mahra>n al-A‘mash al-Asadi> al-Ku>fi>.76Dia adalah maula 

(budak yang dibebaskan) oleh bani> Asad.77  

Imam al-A‘mash dikenal sebagai tabi‘i>n yang hafal al-Qur’a>n}, ahli ibadah, 

luas ilmunya dalam bidang al-Qur’a>n, wa>ra’, sufi> dan dia adalah orang yang anti 

terhadap urusan pemerintah.78  

 

73Ibid. 
74Tim MKD, Studi al-Qur’a>n…, 279. 
75Nama lengkap dari kedua perawi tersebut adalah; pertama, Abu> Nu’aim Syuja’ bin Abi Nashr al-
Balkhi al-Baghdadi. Kedua, adalah Abu> Umar Hafsh bin Umar al-Duri. Abd. al-Qayyu>m, Shafaha>t fi 
Ulum..., 381. 
76Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 16. 
77Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…,  382. 
78Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 16. 
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Di keterangan yang lain, imam Hisha>m menuturkan tentang keahlian 

imam al-A‘mash dalam bidang qira>’a>t al-Qur’a>n. Dia mengatakan bahwa selain 

imam al-A‘mash, dia tidak pernah mnjumpai seseorang di tanah Ku>fah yang 

lebih baik menjaga dan memelihara al-Qur’a>n, baik dari segi qira>’a>t (bacaan) 

dan periwayatannya.79  

Kemudian, al-A‘mash sendiri menuturkan bahwa sesungguhnya Allah 

memperindah suatu golongan dengan al-Qur’a>n dan saya termasuk orang yang 

diperindah Allah dengan al-Qur’a>n itu.80   

Disebutkan dalam satu keterangan dijelaskan bahwa al-A’mash 

beranggapan seandainya Allah tidak memulaiakannya dengan al-Qur’a>n, maka 

sungguh dia akan menjadi orang yang mengelilingi kota ku>fah dengan membawa 

bejana di lehernya.81  

2) Guru al-A‘mash  

Al-A‘mash mengambil riwayat al-Qur’a>n dari Imam Ibra>hi>m 

al-Nukha>‘i>, dari Zar bin Huba>ish, dari ‘Ashim bin Abi> al-

Najwad, dari Muja>hid bin Jibr dan dari yang lainnya.82 Dia 

juga mengambil qira>’a>t al-Qur’a>n dari Yahya> bi Wa>tha>b, Abi> 

al-A>li>yah al-Riya>hi> dan lain-lain.83  

 

79Ibid.  
80Ibid. 
81Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 383. 
82Abd. al-fatta>h al-Q{a>di>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 16. 
83Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 382. 
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3) Murid al-A‘mash  

al-A‘mash mengajarkan qira>’a>t baik secara langsung atau 

hanya sebatas mendengarkan kepada Hamzah al-Ziya>t (salah 

satu ahli qira>’a>t sab‘ah), Muhammad bin Abd. Rahma>n bin 

Abi> Ya‘la>, Zayd bin Quda>mah, Thalhah bin Mas}raf, Ibra>hi>m 

al-Ti>mi>, Mans}u>r bin al-Mu‘tamar dan lainnya.84  

Selaini nama-nama yang disebut diatas, terdapat beberapa imam qira>’a>t 

al-Qur’a>n lain juga mengambil qira>’a>t al-Qur’a>n dari imam al-A‘mash. 

Diantaranya adalah imam Muhammad bin Maimu>n dan imam Muhammad bin 

Abdullah atau yang lebih dikenal dengan imam al-Z}ahiri>.85  

Melihat keterangan diatas, maka sekalipun imam al-A‘mash dianggap 

sebagai salah satu dari imam qira>’a>t al-Sha>dhah, namun pada kenyataannya 

imam al-A‘mash tetaplah seoraang imam yang sangat kompeten dalam bidang 

qira>’a>t al-Quran.  

4) Tahun Lahir, Wafat dan Perawi al-A’masy 

Abu> Muhammad Sulaima>n al-A‘mash Lahir pada 60 H/ 681 M 

dan wafat di Ku>fah pada bulan Rabi>‘ al-Awal tahun 148 pada 

usia 98 tahun.86  

84Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 15-16. 
85Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 383-384. 
86Abd. al-fatta>h al-Q{a>d}i>, al-Qira>’a>t al-Sha>dhah…, 16. 
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Dua perawinya adalah Muhammad bin Abdillah atau yang 

lebih dikenal dengan sebutan Za>hir dan Muhammad bin 

Maimun.87  

Disebutkan dalam keterangan yang lain bahwa terdapat dua perawi yang 

paling dikenal dari para perawi imam al-A‘mash. Dua perawi tersebut adalah 

Imam al-Shunbu>dhi> dan juga imam al-Mut}t}awwi‘i>. Kedua perawi imam al-

A‘mash ini memang tidak berguru secara langsung pada imam al-A‘mash, akan 

tetapi mereka berguru pada salah satu muridnya yaitu Ibn Quda>mah. 88  

Dengan demikian, sekalipun Imam al-Shunbu>dhi> dan juga imam al-

Mut}t}awwi‘i> tidak berguru secara langsung pada imam al-A‘mash, namun 

kuwalitas riwayatnya masih bisa padertanggungjawabkan. Sehingga semua 

ulama ahli qira>’a>t yang hidup sesudah dirinya tetaplah mencatat namanya 

sebagai sebagian dari para imam ahli qira>’a>t dan menaruh hormat kepadanya 

sebagaimana mustinya.  

87Ibid. 
88Abd. al-Qayyu>m al-Sanadi, S}afaha>t fi> Ulu>m…, 384. 

 
 

                                                           


